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Analisis Subsidi PupukTA 2017

BPK tclah mcmeriksa Pcrhirungan Subsidi dan Fenyaluran Pupuk Bcrsubsidi 
pada 5 anak pcrusahaan PT Pupuk Indonesia (l3crscro) (PT PI), yairu PT Pupuk 
Iskandar Muda, P’l' Pupuk Kujang, PT Pupuk Kalimantan ’I'imur, PT Pupuk 
Snwidjaja Palembang, dan PT Petrokimia Gresik (P'l' PG). Pemcriksan ini 
berrujuan unruk mcnilai kewajaran perhitungan Harga Pokok Pcnjualan (HPP) 
pupuk l)crsubsidi pada 5 anak pcnisabaan PT Pupuk Indonesia dan menilai 
apakah pcnyaluran pupuk bcrsubsidi tclah sesuai dengan ketentuan vang bcrlaku. 
l.ingkup pemcriksaan mcncakup kegiatan pengadaan dan pcnyaluran pupuk 
bcrsubsidi sampai dengan Uni IV.

Berdasarkan pemcriksaan BPK, perhitungan subsidi pupuk tclah wajar, dalam 
semua hal yang material, sesuai dengan ketentuan. Namun masih terdapat 
koreksi dan kurang (lebih) bavar terhadap perhitungan subsidi pupuk.

(dim lutaan Up)

Pcrusahaan Undaudited
Koreksi

Positif Negatif Audited
Subsidi yang 
dibayarkan 
Pemerintah

Kurang 
(lebih) Bayar

PTPIM 2.6H5..:>42,3.'5 106.667,07 2.578.875,25 1.742.442.19 836.432,06
PT PK 2.585.701.24 12.814,35 2.572.886.88 2.521.319,71 51.567.17
PT Pupuk 
Kaltim

5.1.54.601,01 167,68 116.043,09 5.018.725,59 4.073.476,22 945.249,36

PT PSP 4.800.531,46 41.885,16 90.550,93 4.751.865,68 4.843.943,21 (92.077,53)
PT PG 12.615.2.32,84 67.022,00 116..350,00 12.565.903,92 13.659.519,70 (1.093.615,77)

(SumhcrlJ IP Dfl' Semes/er! I'A. 2017 diobh)

Kelima BUMN di atas menvatakan dapat mcnvctujui usulan pcrhirungan BPK 
atas pupuk bcrsubsidi tersebut, terdapat perbedaan perhitungan subsidi menurut 
pcrusahaan pupuk dengan hasil pemcriksaan BPK, sehingga pcrhirungan subsidi 
pupuk vang dipakai menjadi senilai vang dikoreksi BPK.

Kesalahan perhimngan tersebut disebabkan adanva koreksi pcrhirungan HPP 
dan volume pcnyaluran, sehingga menvebabkan adanya koreksi po.sitif dan 
koreksi negatif. Hasil konfirmasi langsung ke .\uditor BPK vang mcnangani 
pemcriksaan terhadap subsidi pupuk, penyebab terjadinva koreksi positif dan 
koreksi negatif dijelaskan sebagai berikut;
a. Koreksi Positif terjadi karena adanva biava-biava yang diperbolehkan 

menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor Ol/Pcnnentan/ 
SR.l.T)/1/2012 Tanggal 9 lanuari 2012 tentang Komponen Harga Pokok
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Pcnjualan Pupuk Bcrsubsidi untuk Scktor Pcrtanian, tctapi pcrusahaan 
bclum mcmpcrhimngkan dalam komponcn HPP. 

b. Korcksi Ncgarif tcrjadi karena adanya biaya-biaya yang tidak di pcrbolehkan 
mcnurur Pcraturan Mcntcri Pcrtanian Nomor
Ol/Pcrmcntan/SR.130/1/2012 Tanggal 9 |anuari 2012 tcntang Komponcn 
Harga Pokok Pcnjualan Pupuk Bcrsubsidi untuk Scktor Pcrtanian, tctapi 
pcrusahaan mcmpcrhirungkan dalam komponcn HPP.

Dikarcnakan nilai subsidi pupuk yang disctujui adalah nilai pcrhitungan BPK, 
dan nilai subsidi yang dibayarkan pcmcrintah bclum scsuai dcngan nilai 
pcrhitungan BPK tcrscbut, maka masih tcrdapar kurang/lcbih bayar nilai subsidi 
pupuk. Kurang bavar subsidi pupuk dari pcmcrintah kcpada pcrusahaan tcrjadi 
di FI' PIM, P’l' PK, dan FI’ Pupuk Kaltim. Tcrhadap kurang bayar subsidi 
tcrscbut, pcrusahaan bcrhak untuk mcnagiltkan kcpada pcmcrintah. Scdangkan 
Icbih bayar subsidi pupuk dari pcmcrintah kcpada pcrusahaan tcrjadi di FI' PSP 
dan PT PG. 'I'crhadap Icbih bayar subsidi tcrscbut, pcrusahaan harus 
mcngcmbalikan kclcbihan pcmbayaran subsidi kcpada pcmcrintah.

Sclain adanya korcksi pcrhitungan subsidi pupuk, BPK juga mcngungkapkan 
bcberapa pcrmasalahan utama, antara lain:

1. SOP bclum disusun/tidak Icngkap
a. Proscdur tcntang kcbijakan pcnjualan pupuk NPK Agro dari subsidi 

kc nonsubsidi pada PT PKT.
b. Proscdur tcntang pcnggunaan kcndaraan opcrasional untuk internal 

dan tamu pcrusahaan pada PT PSP.
2. SOP bclum bcrjalan optimal

a. Proscdur tcntang kegiatan pcnyaluran pupuk bcrsubsidi olch 
distributor/pengecer tidak scsuai dcngan perjanjian dan ketentuan 
pada PT PSP.

b. Proscdur tcntang pcnilaian kinerja distributor pupuk bcrsubsidi hanya 
dilakukan atas aspek penembusan, scdangkan aspek kepatuhan tidak 
dilaksanakan scsuai dcngan sistem dan proscdur pada PT PK.

3. FI' PIM mcnanggung biaya ineftsiensi pemakaian gas bumi minimal 
sebesar Rpl05,45 miliar yang diperhitungkan dalam HPP Pupuk 
Bcrsubsidi.

4. Kclcbihan pcmbayaran atas PT OKU sebanyak 508 ton senilai Rpl,30 
miliar dan PT ATS sebanyak 1.272,50 ton senilai Rp4,27 miliar, dan jasa 
angkutan pupuk inhag di kawasan pabrik sebesar Rpl22,37 juta.
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^ PT Pupuk Iskandar Muda
—-Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu

Perhitungan Subsidi Pupuk dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi TA 2017 
di Aceh. Sumatera Utara. Riau, dan DKI Jakarta

i;. ^ Perhitungan HPP dan Penagihan Pupuk Bersubsidi TA. 2017
I'iab'* rivmKJ

“•n-V Perhitungan MlaiSuh^idi m\

2.6855^2333.769.05 2.578575256.W550 1.7^2.mi9550200 836.^32060.963.80 '

/\

Koreksi Segatif

106.667.077303.25

HASH PEMERmAAH

10

\

Temuan Permasalahun Rekomendasi

Ktkurangan Penerimaan
SUai Temuan BpW5 w.7So.oo

Rpl05871269.59).00 tP KeUdakefmtmm
BpK>5,WS^I95‘H,00

Kestmpuian Pemerifcsaan

Perhitungan HPP Pupuk Bersubsidi dan unsur perhitungan subsidi 
Pupuk Urea dan Organik TA 2017 yang layak diterima oleh PT PIM 

r telah disusun secara wajar sesuai peraturan Menteri Pertanian

_ Sumber: IMP BPKSeme^ierl Tukun 20 \ 8 nin\ Pi Pupuk hkantlar Muilu i.l 2017
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Pendahuluan

Pcmcriksaan atas Pcrhimngan Subsidi Pupuk dan Pcnyaluran Pupuk Bcrsubsidi 
Tahun Anggaran (TA) 2017 pada PT Pupuk Iskandar Muda (13T PIM) bcrmjuan 
unmk mcnilai kcwajaran pcrhimngan Harga Pokok Pcnjualan (UPP) Pupuk 
Bcrsubsidi TA 2017 pada FI' PIM dan mcnilai kcwajaran unsur-unsur 
pcrhimngan subsidi Pupuk Urea dan Organik TA 2017 yang layak ditcrima olch 
PT PIM. Pcmcriksaan dilaksanakan sesuai dengan Standar Pemcriksaan yang 
ditetapkan olch BPK, rang mclipuri prosedur-prosedur yang dipandang perlu 
sesuai dengan kcadaan.

Pcrhimngan pupuk bcrsubsidi TA 2017 {unaudited) adalah sebesar 
Ilp2.685.542.333.769,05 (tennasuk PPN 10%), sedangkan berdasarkan hasil 
pcrhimngan BPK {audited) adalah sebesar Rp2.578,875.256.465,80, dan terdapat 
nilai korcksi negatif sebesar Rp 106.667.077.303,25. Nilai pupuk bcrsubsidi yang 
tclah dibayarkan olch Pcmcrintah kepada PT PIM adalah sebesar 
Rpl .742.442.195.502,00 schingga masih terdapat kurang bayar pupuk bcrsubsidi 
sebesar Rp836.432.060.963,80.

Hasil Pemcriksaan BPK

Berdasarkan hasil pemcriksaan atas pcrhimngan subsidi pupuk dan pcnyaluran 
pupuk bcrsubsidi, BPK mengungkapkan 6 temuan yang memuat 9 
pcrmasalahan dan 10 rekomendasi, dengan nilai temuan sebesar 
Rpl05.871.269.591,00, terdiri atas kekurangan penerimaan sebesar 
Rp405.449.750,00 dan ketidakefisienan sebesar Rpl05.465.819.841,01).

Berikut beberapa temuan hasil pemcriksaan BPK terhadap pcrhimngan subsidi 
pupuk dan pcnyaluran pupuk bcrsubsidi TA 2017.
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1. Pengclolaan pupuk bersubsidi pada Gudang Lini 2 dan 3 di Provinsi 
Riau belum memadai

Hasil pcmcriksaan atas pengclolaan pupuk bersubsidi pada gudang lini 2 
dan 3 di Provinsi Riau belum memadai diketahui terdapat beberapa 
permasalahan sebagai berikur:
a. Pemeriksaan pada gudang 1 -ini 2 Kota Dumai

1) Kondisi Gudang I.ini 2 dan 3 tidak sesuai dengan perjanjian 
kontrak;

2) Perbedaan jumlali persediaan antara pcncatatan dengan cek fisik;
3) Terdapat persediaan sisa tahun 2016 inilik P'l' Pusri vang tidak 

dapat disalurkan kembali,
b. Pemeriksaan pada gudang I .ini 3 Kabupaten Kampar

1) Kondisi gudang ddak memadai sebagai rempat menyimpan 
pupuk;

2) Terdapat sclisih persediaan antara pcncatatan dan cek fisik.

Permasalahan tersebut mengakibatkan potensi penurunan kualitas atas 
pupuk yang disusun tanpa alas dan berdinding semi permanen. penambahan 
beban tarit sewa gudang atas pupuk ex Pusri vang masih rersimpan sebagai 
stok di gudang I.ini 3 Dumai dan atas selisih yang tidak bisa dijelaskan oleh 
pihak gudang berpotensi disalahgunakan.

Rekomendasi
BPK RI merckomendasikan kepada Direksi PT PIM agar:
a. Memberikan sanksi sesuai ketenruan perusaliaan dan inemerintahkan 

kepada Supmnlemknt Distribusi PT PIM unmk melaksanakan 
pengclolaan distribusi pupuk dari gudang Lini 1 ke gudang Lini 2 dan 
3, serta memamau dan mengaudit efektivitas mall produk lebih 
optimal;

b. Memberikan sanksi kepada pengelola Gudang Lini 2 dan 3 di Riau 
sesuai dengan ketentuan dalum Surat Perjanjian lual Beli (SPjB).

2. Penyaluran pupuk bersubsidi tahun 2017 belum sepenuhnya sesuai 
dengan ketentuan

Hasil pemeriksaan atas pengadaan dan penvaluran pupuk bersubsidi 
menunjukkan beberapa permasalahan sebagai berikut:
a, Terdapat penyaluran pupuk subsidi dengan harga diaras harga eccran 

tertinggi (IIH’I);
b. Bukri penyaluran pupuk bersubsidi oleh distributor dan pengecer tidak 

tertib;
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4.

c.
d.

f.

Pcnyaluran kcpada pctani non-RDKK;
Praktck pinjam/penyaluran pupuk antar pengecer;
Kctidakscsuaian angka pcnyaluran pada F6 dcngan pcrscdiaan pupuk 
di gudang;
Pcmbuatan nota ganda.

Pcrmasalalian rcrscbut mcngakibatkan pclaksanaan pcnyaluran pupuk 
bcrsubsidi tidak mcmcnuhi prinsip 6 (cnam) tcpat, yaitu tcpat jcnis, tcpat 
jumlah. tcpat harga, tcpat tcmpat, tcpat waktu, dan tcpat administrasi.

Rekomendasi
BPK RI mcrckomcndasikan kcpada Direksi PT PIM agar: 
a. Mcmbcrikan sanksi scsuai kctcntuan perusahaan dan mcmcrintahkan 

kcpada Manajcr Pcnjualaii FI' PIM uncuk Icbih optimal dalam 
mclakukan pcngawasan dan pcmbinaan atas distributor;
Mcmbcrikan sanksi kcpada distributor dan pcngcccr scsuai kctcntuan 
yang diaair dalam SP[H.

b.

3. Pemakaian gas bumi tidak efisien sehubungan dengan terganggunya 
pasokan gas bumi dari PT Pertamina Hulu Energi North Sumatera 
Block (NSB) dan North Sumatera Offshore (NSO) minimal sebesar 
Rpl05.465.819.841,00

Hal tcrscluit tcrjadi karcna kontrak pcrjanjian jual bcli gas PT PIM dcngan 
PT PHI'- tidak mcngatur pcrikatan atas gangguan pasokan gas, schingga PT 
PIM tidak bisa mcnagih kompcnsasi atas tcrjadinya gangguan pasokan gas 
tcrscbut, yang mcngakibatkan PT PIM harus mcnanggung biaya incfisicnsi 
{opportunity loss) pemakaian gas dalam bclanja subsidi pupuk tahun 2017 
minimal sebesar Rpl05.465,819.841,00.

Rekomendasi
BPK Rl mcrckomcndasikan kcpada Direksi PT PIM agar l)crkoordinasi 
dcngan PT PHH untuk merevisi kontrak terkait dengan pembebanan biaya 
shutdown, pcrjanjian jual bcli gas PT PIM dcngan PT PHI'’, agar dalam klausul 
kontrak mcngatur pcrikatan atas gangguan pasokan gas sccara ckstcmal, dan 
PT PIM l)isa mcnagih kompcnsasi atas tcrjadinya gangguan pasokan gas.

Keterlambatan pengambilan pupuk bersubsidi oleh distributor belum 
dikenakan denda

Hasil pcmcriksaan menunjukkan bahwa bclum terdapat pengakuan 
piutang/pendapatan atas denda keterlambatan pengambilan pupuk olch 
distributor sclama tahun 2017, yang mcngakibatkan hilangnya potensi

PuakajiAKN
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pcndaparan pcrusahaan yang bcrsumbcr dari dcnda kctcrlambatan scbcsar 
Rp4()5.449.75(1,on.

Rekomendasi
BPK Rl mcrckomcndasikan Direksi lyr PIM agar mcnginsrruksikan Cawral 
Ma/ijj^cr Pcmasaran PT PIM unruk mcmpcrhatikan kctcntiian yang bcrlaku 
scbagaimana diarur dalam SP|B dan mcnarik dcnda kctcrlambatan scbcsar 
Rp405.449.750,00 kcpada distributor.

5. Evaluasi penilaian kinerja distributor serta pengecer pupuk 
bersubsidi oleh PT Pupuk Iskandar Muda belum memadai

Hasil pcmcriksaan cvaluasi/raporr kinerja distributor ditemukan 
pcrmasalahan sebagai berikut;
a. Ketentuan persyaratan dokumcn Icgalitas distributor tidak mengatur 

batas waktu yang sesuai dengan jangka waktu SPJB;
b. Tidak terdapat proscdur/mckanismc yang mengatur penilai kinerja 

pengecer oleh distributor;
c. Bobot penilaian lebih mengutamakan kinerja penebusan.

Pcrmasalahan tersebut mengakibatkan potensi terjadinva penvclcwengan 
pcnyaluran pupuk bersubsidi oleh distributor dan pengecer dan potensi 
terjadinya kcrugian produsen karena tidak mendapatkan penerimaan subsidi 
atas pupuk yang disclcwcngkan distributor maupun pengecer.

Rekomendasi
BPK Ri merckomendasikan Hireksi P'i’ PIM agar:
a. Menetapkan mckanisme penilaian/evaluasi kinerja pengecer;
b. Memurus kontrak kerja dengan distributor dan pengecer yang tidak 

menaari SP]B.

6. Pengelolaan persediaan pupuk di Gudang Lini I belum memadai dan 
persediaan Pupuk Urea (c.v PT Pusri) yang tidak dimanfaatkan oleh 
PT PIM senilai Rp2.900.559.685>41

Diketahui bahwa pengelolaan persediaan di gudang 1 .ini I .\ceh belum 
memadai dan terdapat persediaan pupuk yang tidak dimanfaatkan di gudang 
Lini II Riau dengan total sebanyak 47.5,60 ton. Sehingga mengakibatkan:
a. Persedian Pupuk Urea di UBS berpotensi disalahgunakan karena 

perhitungaii density ff-anuk dan prill dihitimg secara proporsional dengan 
metodc sampling;

b. Nilai perhitungan persediaan pupuk di UBS tidak sesuai kondisi yang 
sebenamya;
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c. Kchilangan kcscmpatan mcmpcroleh pcndapatan atas tidak 
dimanfaatkannya pcrscdiaan Pupuk Urea ex FI' Pusd scnilai 
Rp2.900.559.685,41.

Rekomendasi
BPK RI mcrckomcndasikan Dircksi PT PIM agar:
a. Mclakukan y/oeh opname ulang atas pcrscdiaan pupuk pada UBS II yang 

tcrclcvasi sccara populasi pada jenis pupuk prill dan granule sesuai 
dengan ^/f/z.iv^-nya;

b. Scgcra mclakukan pcnjualan atas Pupuk Vrea ex P I' Pusri scnilai 
Rp2.900.559.685,41.

8 I Puska/f AKN
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PT Pupuk Kujang
Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu

Perhitungan Subsidi Pupuk dan Penyaluran Pupuk Bersubsidt TA 2017PupL
di ]awa Eiarat, Banten, dan DKI Jakarta

% ^Perhitungan HPP dan Penagihan Pupuk Bersubsidi Tfl. 20i7
I da bn rv<yah)

Perhiliiiif'an Pupuk 
Rersuhsidi itlch 

PT PK [i naudited)

Pvrhitunpan 
BPK [Audited]

.\i/ai Subsidi 
lelah dilerima 

PT PK
Kurang bayar *

'H
2.58S.70>^tf3.9l5.99 2.572^.886.808,61 2.521319.713.885.23 51367.172.92338

r

/\

Koreksi \egalif

12.81 lf3S7.l0738

H/ISIL PEMERIKSAAN

lemuan Permusalahan Rekomendasi

Nilai Temiian Kerugian
Rp5.70H.65*f.773,62 ^ Rp5.70f.651773.62

5k*-

*
•IAp* •

\

Kesimpuian Pemeriksaan

Perhitungan HPP Pupuk Bersubsidi Urea. NPK, 
dan Organik Tahun 2017 oleh PT Pupuk Kujang 

telah disusun secara wajar

Sumher: IJfP BPK Semester I Tahun 2018 utas PT Pupuk KujaiiK TA 2017
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Pcndahuluan

Pcmcriksaan aras pcrhitungan subsidi dan pcnyalunm pupuk bcrsubsidi Tahun 
Anggaran (TA) 2017 pada PT Pupuk Kujang (1JT PK) bcrtujuan untuk menilai 
kcwajaran pcrhitungan HPP Pupuk Bcrsubsidi TA 2017 pada PTPKdan apakah 
pcnyaluran pupuk bcrsubsidi pada PT PK tclah scsuai dcngan kctcnruan yang 
bcrlaku.

Pcrhitungan pupuk bcrsubsidi TA 2017 [ttuamliled) adalah scbesar 
Rp2.5H5.701.243.yi5,99 (tcrmasuk PPN I00/a), scdangkan bcrdasarkan hasil 
pcrhitungan BPK {uiulilecl) adalah scbcsar Rp2.572.8K6.886.HOH,61, dan terdapat 
nilai korcksi ncgatif scbcsar Rpl2.814..357.1075.38. Nilai pupuk bcrsubsidi yang 
tclah dibayarkan olch Pcmcrintah kcpada PT PK adalah scbcsar 
Rp2.521 ..319.713.885,23, schingga masih terdapat kurang bayar pupuk 
bcrsubsidi scbcsar Rp51.567.172.923,38.

Hasil Pemeriksaan BPK

Bcrdasarkan hasil pemeriksaan atas pcrhitungan subsidi pupuk dan pcnyaluran 
pupuk bcrsubsidi, BPK mengungkap adanya 6 temuan ketidakpatuhan, yang 
memuar 7 permasalahan dan 14 rekomendasi dcngan nilai temuan berupa 
kcrugian scbcsar Rp5.704.654.773,62.

Berikut beberapa temuan hasil pemeriksaan BPK terhadap pcrhitungan subsidi 
pupuk dan pcnyaluran pupuk bcrsubsidi TA 2017,

1. Koreksi berulang atas biaya yang tidak diperbolehkan untuk 
diperhitungkan sebagai komponen HPP Pupuk Bcrsubsidi tahun 
2017

hlasil pemeriksaan diketahui terdapat pcrmasalahan-pcrmasalahan sebagai 
berikut:
a. PT PK bclum menvesuaikan laporan pcrhitungan HPP Pupuk 

Bcrsubsidi dcngan proses bisnis/kegiatan usaha perusahaan dalam 
penyususunan dasar alokasi biaya tahun 2017.

b. PT PK masih membebankan beberapa biava yang menurut Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor Ol/Pcrmcntan/SR.130/1 /2012 tentang 
Komponen Harga Pokok Pcnjualan Pupuk Bcrsubsidi untuk Sektor 
Pertanian tidak dapat diperhitungan sebagai komponen HPP pupuk 
bcrsubsidi dalam pcrhitungan HPP-nva.
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Rekomendasi
BPK RI mcrckomcndasikan Dircksi FI’ PK agar mcmcrinrahkan GM 
Adminisrrasi Kcuangan dan Manajcr Akuntansi untuk Icbih ccrmat dalam 
mclakukan idcntifikasi kc dokumcn suinbcr atas biaya yang tidak 
dipcrkcnankan dibcbankan dalam perhirungan HPP Pupuk Hcrsubsidi.

2. Kelebihan pembayaran jasa angkutan pupuk dikawasan pabrik 
sebesar Rpl22.376.163(62

Dikctahui rcalisasi biaya jasa angkutan pupuk di kawasan pabrik dan tclah 
dibayarkan kcpada P’l’ HU sclama tahun 2017 adalah scbcsar 
Rp2.877.204.750,00, yang mcngakibatkan kelebihan pembayaran kepada 
FI' HU sebesar Rp 122.376.163,62.

Rekomendasi
BPK Rl merekomendasikan Dircksi P I’ PK agar :
a. Memberikan sanksi kepada supmnkndiut perbendaharaan dan asuransi 

sesuai kerenruan vang berlaku di perusahaan;
b. Menarik kelebihan pembayaran kepada PT HU sebesar

Rpl22.376.I63,62.

3. Penyaluran pupuk subsidi (F5) tahun 2017 pada distributor PT Pr 
Wilayah Kota Serang tidak sesuai dengan bukti salur ke pengecer 
dan penyaluran pupuk subsidi (F6) sebanyak 117 ton Pupuk Urea ke 
kelompok tani tidak didukung nota penjualan

Pengujian atas dokumcn 1‘5 (rebus dan salur distributor) serra bukri salur 
dari distributor kepada pengecer dikctahui hal-hal sebagai berikut:
a. Terdapat ketidaksesuaian jumlah kuantum penyaluran pupuk subsidi 

urea dalam dokumcn b'S dengan bukti salur;
b. Terdapat ketidaklogisan anrara jumlah penyaluran pupuk subsidi Urea 

dalam I;6 bulan .\pril dengan jumlah kuantum penebusan pengecer 
BT ke distributor;

c. Terdapat ketidaksesuaian saldo akhir Pupuk Subsidi Urea per 31 
Desember 2017 di beberapa pengecer dengan perhirungan ulang BPK;

d. Terdapat Pupuk Urea Subsidi yang tclah disalurkan pengecer ke petani 
namun tidak didukung dengan dokumcn salur.

Permasalahan tersebut mcngakibatkan:
a. Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi periode .\pril s.d Desember 2017 

pada sembilan kios berpotensi tidak tepat sasaran;
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b. Pcnyaluran Fupuk Urea Bcrsubsidi pada kios MB scbanyak 117 ton 
berpotcnsi ridak tcpat sasaran;

c. Jumlah pcrscdiaan akhir Pupuk Urea Bcrsubsidi per 31 Desember 
2017 pada pengecer K'l', GU, BT, SB, SR, AN, NI;, RT, dan MB tidak 
dapat divakini ketepatannya.

Rekomendasi
BPK RI merekomendasikan Dircksi PT PK agar:
a. Memcrintahkan GM Pemasaran dan Pcnjualan untuk:

1) Memberikan sanksi kepada Manajer Pcnjualan PSO, Superintendtnt 
Pcnjualan PS() Wilavah 1, serta Accoinil MxecuHve Wilayah Kota 
Scrang;

2) Memberikan sanksi kepada Distributor \yV Pr Wilayah Kota Scrang 
atas ketidaktertiban adminstrasi pelaporan pcnyaluran pupuk 
bcrsubsidi;

b. Memcrintahkan Distributor P'i' Pr Wilayah Kota Scrang untuk 
memberikan sanksi sesuai ketentuan dalam SPjB kepada pcngcccr KT, 
GU, BT, SB, SR. AN. NI-. dan MB.
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4. Penyaluran pupuk bersubsidi sebanyak 1.572 ton pada distributor PT 
DKU tidak didukung dengan bukti pertanggungjawaban dan 
sebanyak 508 ton tidak sesuai ketentuan

Pcngujian BPK. atas pertanggungjawaban penyaluran pupuk bersubsidi 
tahun 2017 pada Distributor PT DKU dan pengeccr menunjukan 
permasalahan sebagai berikut:
a. Penyaluran pupuk subsidi yang tidak didukung dengan bukti 

pertanggungjawabaan di distributor sebanvak 3.617 ton;
b. Penyaluran pupuk subsidi yang tidak didukung bukti 

pertanggungjawaban baik di disrnbutor ataupun di pengecer sebanyak 
1.572 ton;

c. Indikasi penvaluran pupuk subsidi sebanvak 508 ton (474 ton + 34 ton) 
tidak sesuai ketentuan.

Permasalahan tersebut mengakibatkan:
a. Penyaluran pupuk bersubsidi sebanyak 1.572 ton tidak dapat divakini 

ketepatan penyalurannya;
b. Penvaluran pupuk bersubsidi sebanvak 508 ton (474 ton + 34 ton) 

terindikasi tidak sampai kepada petani penerima subsidi.

Rekomendasi
BPK R1 merekomendasikan Direksi P'l' PK agar:
a. Memberikan sanksi sesuai ketentuan perusahaan kepada GtiwralManager 

Pemasaran dan Pcnjualan, Manajcr Pcnjualan PSO, Superintendent 
Penjualan PSO Wilavah I, serta Account lisecutive Wilavah Kabupaten 
Karawang atas kelalaiannya dalam mengawasi penyaluran pupuk 
bersubsidi;

b. Berkoordinasi dengan Kementerian Pertanian supava Direkmr Pupuk 
dan Pestisida Kementerian Pertanian selaku Kuasa Pengguna .\nggaran 
menindaklanjuti penyaluran pupuk di Kabupaten Karawang sebanyak 
1.572 ton oleh PT DKU vang tidak ada bukti penyalurannya, guna 
mcnentukan jumlah pupuk subsidi vang benar-benar disalurkannya kc 
pengecer resmi sesuai peraturan yang berlaku;

c. .Memerintahkan GM Pemasaran dan Penjualan untuk menagih kepada 
P'l' DKU sebesar Rpl.304.709.756,(K) (Urea 346 ton senilai 
Rp964,002.159,00, NPK 37 ton senilai Rpl56.627.212.00, dan Organik 
125 ton senilai Rpl84.0H0.385,00) yang merupakan selisih antara harga 
komersial dan nilai tebus dari 508 ton penebusan pupuk vang tidak 
disalurkannya ke pengecer resmi, dan melanjutkannva ke jalur hukum
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(pcngadilan) apabila rcalisasi ragihan tcrscbut tidak dapat scgcra 
ditcrima;

d. Mcmbcrhcnrikan FI' DKU scbagai distributor Kabupatcn Karawang.

5. Penunjukkan dan pelaksanaan penebusan dan penyaluran pupuk 
bersubsidi oleh Distributor PT ATS tidak sesuai ketentuan serta 
berindikasi tidak tepat sasaran

Bcrdasarkan pcmcriksaan atas penunjukkan dan pelaksanaan penyaluran 
Pupuk Bersubsidi oleh PT ATS diketahui hal-hal sebagai berikut:
a. Penunjukkan P I' ATS sebagai distributor pupuk bersubsidi tidak seusai 

ketentuan;
b. Penebusan dan penvaluran pupuk bersubsidi tidak sesuai ketentuan.

Pcrmasalahan tersebut mengakibatkan:
a. PT PK cenderung menghadapi risiko kcrugian dari kegiatan penyaluran 

pupuk FI' ATS yang tidak sesuai ketentuan;
b. Penyaluran pupuk sebesar 1.272,50 vang terdiri dari Urea 664,00 ton, 

NPK 558,50 ton dan Organik 50 ton tidak sesuai ketentuan serta tidak 
tepat sasaran.

Rekomendasi
BPK RI merekomendasikan Dircksi PT PK agar:
a. Memberikan sanksi sesuai ketentuan perusahaan kepada General 

Manaeer Pemasaran dan Pcnjualan, Manajer Penjualan PSO, Manajer 
Perencanaan dan Promosi, Siipennlcmlenl Penjualan PSO Wilayah I, 
serta Account I ixcculive Kabupaten Karawang atas kelalaiannva dalam 
mengawasi penyaluran pupuk bersubsidi;

b. Memcrintahkan GM Pemasaran dan Penjualan unruk menagih kepada 
PT ATS sebesar Rp4.277.568.854,00 yang merupakan sclisih antara 
harga komersial dan nilai tebus dari 1.272,50 ton penebusan pupuk 
yang tidak disalurkannya ke Pengecer resmi dan melanjutkannya ke 
jalur hukum (pengadilan) bila realisasi tagihan tersebut tidak dapat 
segera diterima; dan

c. Memberhentikan PT ATS sebagai distrihuror di Kabupaten Karawang.

6. Penilaian kinerja distributor pupuk bersubsidi belum dilaksanakan
sesuai ketentuan

Hasil pemeriksaan BPK menunjukkan bahwa terdapat pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh distributor selama tahun 2017 yang
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sehariisnya mcmpcngariihi pcnilaian kincrja distributor khususnva aspck
kcpatuhan.

Pcrmasalahan tcrscbut mcngakibatkan:
a. Pcnilaian kincrja distributor tidak mcnggambarkan kincrja sccara 

kcscluruhan;
b. Manajcmcn PT PK tidak dapat scgcra mcngambil kcputusan yang 

tepat tcrkait pcnvaluran pupuk bcrsubsidi olch distributor.

Rekomendasi
BPK III mcrckomcndasikan Dircksi P‘l' PK agar:
a. Mcmbcrikan sanksi sesuai kctcntuan pcrusahaan kcpada GM 

Pcmasaran dan Pcnjualan scrta Manajcr pcnjualan PSO atas 
kclalaiannva mclakukan cvaluasi kincrja distributor sesuai sistem dan 
prosedur;

b. Mcmcrintahkan Manajcr Pcnjualan PSO mclaksanakan cvaluasi 
kincrja sccara komprehensif terhadap scluruh distributor sesuai 
dengan sistem dan prosedur.
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^Pupuk Kalimantan Timur
‘ Pemenksaan Dengan Tujuan Tertentu

Perhitungan Subsidi Pupuk dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi TA 2017 
di Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, NTT, Papua dan OKI jakarta

Perhitungan HPP dan Penagihan Pupuk Bersubsidi TA. 2017

Perliiliiiiyan Pupuk „ ,.
Bersubsidi old,

PTPKT [i'nauditeif\ B,h [Audllt'^

Silai Subsidi
lelah dilerima PT Kurang hayar \ 

PKT ^

5.l3t.60l.0n.957.0*t 5.018725.596,060,^7 ^.073.^6^^77,00 9«7H9369.613.‘t7

A
Kareksi Positif Kiireksi \egalif •.

l67.680.65Ui Il6.0f3.096.550.76

H/IS/L PEMERIKSAAN

%

4*
4$

f 13
Temuun Permasalahan Rekomendasi

Tcmuan Kekurangan Penerimaan
Rp89.781.000.00 Rp89,78).000.00

Kesimpulart Pemeriksaan
Perhitungan HPP Pupuk Bersubsidi dan unsur-iinsur 

perhitungan subsidi pupuk Urea. NPK, dan Organik TA 
2017 yang layak diterima oleh PT PKT telah disusun 

secara wajar

7,«.. Sumbtr: LHP BPK Stmesier t Tahun 2018 alas PT Pupuk Kidimaiiiun Timur TA 2017
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Pendahuluan

Pcmcrikssum atas Pcrhimngan Subsidi Pujuik dan Pcnvakiran Pupuk Bcrsubsidi 
Tahun Anggaran (TA) 2017 pada PT Pupuk Kalimantan 'I’imur (PT PK'i) 
bcrrujuan untuk mcnilai kcwajaran porhitungan Harga Pokok Pcnjualan (HPP) 
Pupuk Hcrsubsidi Tahun Anggaran (TA) 2017 pada PT PKT, dan mcnilai 
pcnyaluran pupuk bcrsubsidi pada PT PKT tclah scsuai dcngan kctcncuan vang 
berlaku.

Pcrhimngan subsidi pupuk 'I'A 2017 {imaudikit) adalah sebcsar 
Rp5.134.60l.011.957,04 (tcrmasuk PPN 10"/o), sedangkan bcrdasarkan hasil 
pcrhimngan BPK {audiied) adalah scbcsar Rp5.018.725.596.060,47, dan rcrdapar 
nilai korcksi posirif scbcsar Rpl67.6H0.65I,21 dan korcksi ncgarif scbcsar 
Rpl 16.04.3.096.550,76. Nilai pupuk bcrsubsidi yang tclah dibavarkan olch 
Pcmcrintah kcpada PT PKT adalah scbcsar Rp4.073.476,225.477.00. schingga 
masih tcrdapat kurang bayar pupuk bcrsubsidi .scbcsar Rp945.249.369.613,47.

Hasil Pemeriksaan BPK
Bcrdasarkan hasil pemeriksaan atas pcrhimngan HPP dan pcnvakiran pupuk 
bcrsubsidi. BPK mengungkap adanva 6 temuan ketidakpatuhan, vang memuat 6 
pcrmasalahan dan 13 rekomendasi dcngan nilai temuan berupa kckurangan 
pcncrimaan scbcsar Rp89.7H1.0(10,00.

Berikut beberapa temuan hasil pemeriksaan BPK terhadap pcrhimngan subsidi 
pupuk dan pcnyaluran Pupuk bcrsubsidi TA 2017.

1. Pelaksanaan Pcnyaluran Pupuk Bcrsubsidi Tahun Anggaran 2017 
di PT PKT belum tertib

Hasil pemeriksaan diketahui tcrdapat pcrmasalalian-pcrmasalahan sebagai 
berikut:
a. Bukti perizinan pcngcnccr belum Icngkap;
b. Surat perjanjian jual bcli belum sesuai ketenman;
c. Pcnyaluran pupuk bcrsubsidi kcpada petani vang mcmiliki luas tanam 

Icbih dari 2 Ha; dan
d. Pcnvakiran pupuk bcrsubsidi olch distributor dan pcngcccr belum 

dilengkapi bukti yang mcmadai.

Pcrmasalahan tersebut mengakibarkan pcrnyaluran pupuk bcrsubsidi 
berpotensi tidak tepar sasaran; dan pcnyaluran pupuk bcrsubsidi dari 
pcngcccr kc petani sebanyak 312,35 ton tidak dapat diyakini kewajarannya.

Rekomendasi
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BPK. RI mcrckomcndasikan Dircksi PT PKT agar:
a. Membcrikan sanksi scsuai kctcntuan pcrusahaan kcpada Manajcr 

Pcmasaran PSO t dan 2 yang bclum optimal dalam melaksanakan 
pengawasan dan pcngcndalian pcngadaan dan pcnyaluran pupuk 
bersubsidi;

b. Membcrikan sanksi scsuai kctcntuan pcrusahaan Kcpala Kantor 
Pcmasaran Provinsi Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Nusa 
'I'cnggara Timur dan Papua yang bclum optimal mclakukan 
pembinaan, dan pengawasan kcpada distributor dan pcngcccr;

c. Membcrikan sanksi kcpada distributor yang bclum mcnaati kctcntuan 
yang bcrlaku scsuai dengan kctcntuan dalam Surat Perjanjian jual Bcli 
antara distributor dan PT PKT; dan

d. Memcrintahkan kcpada distributor untuk membcrikan sanksi kcpada 
pcngcccr yang bclum mcnaati kctcntuan yang bcrlaku.

2. Perjanjian sewa menyewa gudang girian belum diperpanjang

Basil konfirmasi dengan Departemen Distribusi FI' PK'I' dipcrolch
pcnjclasan bahwa perjanjian sewa menvewa gudang girian bclum
diperpanjang.

Pcrmasalahan tersebut mengakibatkan
a. PT PKT tidak mendapatkan gudang penyimpanan pupuk bersubsidi 

scsuai dengan kebutuhan; dan
b. Hak dan kewajiban masing-masing pihak tidak jelas/pasti serta 

pcnyclcsaian pcrsclisihan bcrlarut-larut.

Rekomendasi
BPK RI mcrckomcndasikan Dircksi PT PKT agar:
a. Membcrikan sanksi scsuai kctcntuan pcrusahaan kcpada Manajcr 

Pcngadaan Jasa Distribusi & Pcmasaran (l^JDP) atas kckurangan 
cermatan dalam mcmcriksa fasilitas gudang sebagaimana disepakati 
dalam kontrak; dan

b. Memperpanjang kontrak sewa menvewa gudang dengan PT PSP.

3. Terjadi keterlambatan pengambilan pupuk bersubsidi di Gudang
Lini n/m
Atas keterlambatan tersebut, Departemen Rcndalsar PT PKT membcrikan
pcnjclasan sebagai berikut:
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d.

8-
h.

a. Ik-lum dilakukan Cil dart Lini II schingga Cnidang I-ini III tidak dapat 
mclakukan GR dan bcrakibat GI unruk SO bclum bisa dilakukan GI 
lini 111;

b. Gudang pcmuatan di gudang pcngantongan bclum mclakukan (il 
[Good Issue), schingga gudang pcncrima Lini III dacrah ridak bisa 
mclakukan Good Reciep! (GR) dan ridak bisa GI SO tcrscbur;

c. Kcrcrlambatan pcngambilan pupuk di gudang produscn dikarcnakan 
jarak gudang produscn kc gudang distriburor jauh;
Staf distributor kurang tcliri mcngccck batas wakru pcngaml)ilan; 
Kctcrlambatan pcngambilan pupuk di gudang produscn dikarcnakan 
jarak gudang produscn kc gudang distriburor jauh:
Kctcrlambatan pcmuatan dari ckspcdisi;
Kctcrlambatan pcngangkutan dari distributor;
Gaitgguan jaringan maka pctugas gudang Ix-lum bisa mclakukan GI;

i. Akscs jalan scdang banjir; dan
j. Gudang distributor pcnuh.

Pcrmasalahan tcrscbut mcngakibatkan
a. Pcnvaluran pupuk bcrsubsidi tcrlambat ditcrima olch kclompok tani;
b. PT PKT bclum dapat mcmanfaatkan pcndapatan dcnda kctcrlambatan 

pcngambilan pupuk dari distriburor scbcsar Rp89.7Ht.(M)(),00; dan
c. Kapasitas gudang pcnvimpanan pupuk bcrsubsidi milik PT PK'i' 

mcnjadi tcrbatas.

Rekomendasi

BPK R1 mcrckomcndasikan Dircksi FI' PKT agar mcmbcrikan sanksi 
scsuai kctcntuan pcrusahaan kcpada GM Rcndal Dismbusi dan GM 
Pcmasaran PSO scrta mcnagih dcnda kctcrlambatan pcngambilan pupuk 
olch distributor scbcsar Rp89.781.()(U).(i().

4. Sisa stock NPK Agro Bcrsubsidi sebanyak 84,40 ton di Gudang 
Jayapura 11 tidak tersalurkan

Hasil pcmcriksaan fisik Tim HPK tanggal 29 lanuari 2018 di Gudang D147 
Gudang BGR Koya Barat, Kabuparcn jayapura tcrdapat saldo pupuk 
bcrsubsidi NPK Agro h'oimula 15-15-15 scbanvak 1.688 karung atau 
scbanvak 84,40 ton dan volume tcrscbur sama dengan vang tcrcatat pada 
karru stok pupuk di gudang, yang mcngakibatkan stock pupuk bcrsubsidi 
NPK .\gro 15-15-15 sebanyak 84,40 ton bcrcsiko mcngalami penurunan 
mutu; dan P’l’ PKT terbebani biaya sewa gudang dan biava pcmcliharaan.
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Rekomendasi
BPK RI mcrckomcndasikan Dircksi PT PKT agar:
a. Mcmcrintahkan manajcr pcmasaran PSO 1 untuk membuat usulan 

kcbijakan pcnjualan atas pupuk NPK agro dari subsidi kc non subsidi 
yang masih tcrsimpan di (ludang Jayapura II atau unruk kcgiatan 
tcmplot; dan

b. Mcnctapkan kcbijakan atas usulan manajcr pcmasaran PSO 1 scsuai 
kctcnruan bcrlaku.

5. Evaluasi penilaian kinerja distributor pupuk bersubsidi PT PKT 
belum memadai

Pcrmasalahan tcrscbut discbabkan Manajcr Pcrcncanaan, Pcngcndalian dan 
Pcmasaran (Rcdalsar) dan Tim PKDPPB bclum optimal dalam mclakukan 
pcngawasan atas kinerja distributor; dan Dircksi PT PKT bclum mcmatuhi 
Surat I•xiaran PT Pupuk Indonesia (Prcscro) Nomor SU-04/IV/2ni5 
Tanggal 30 April 2015, yang mengakibatkan hasil evaluasi kinerja distributor 
tidak menggambarkan kinerja vang sebenarnya.

Rekomendasi
BPK R! mcrckomcndasikan Dircksi P I' PKT agar:
a. Memberikan sanksi scsuai kctcnruan perusahaan kepada Manajcr 

pcrcncana, pcngcndalian dan pcmasaran (Rcndalsar) dan ‘I'im penilaian 
Kinerja distributor dan pcngcccr pupuk bersubsidi (13K1^PPB) guna 
mcningkatkan kinerjanya dalam mcnilai kinerja distributor dan 
pcngcccr sccara periodik setiap triwulanan; dan

b. Mcnerbitkan tata cara penilaian kinerja distributor dan pcngcccr pupuk 
bersubsidi.

6. PT PKT belum optimal dalam melakukan perhitungan HPP Pupuk 
Bersubsidi

Hasil pcmcriksaan sccara sampling atas biaya murni vang dibebankan dalam 
perhitungan HPP Pupuk Bersubsidi TA 2017 diketahui terdapat biaya-biaya 
vang scharusnva tidak dapat dibebankan senilai Rp23.665.419.562,67 
diantaranya senilai Rp6.566.725.355,37 mcrupakan korcksi beberapa akun 
biaya murni vang bcrulang dari tahun 2016, vang mengakibatkan masih 
terdapat korcksi bcrulang atas biaya murni dalam perhitungan HPP Pupuk 
Bersubsidi.

Rekomendasi
BPK Rl mcrckomcndasikan Dircksi PT PKT agar:
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a. Mcmcrintahkan Manajemcn Akuntasi unruk Icbih optimal dalam 
melakukan vcrifikasi pcrhitungan HPF Pupuk bcrsubsidi; dan

b. Mcmcrintahkan Kcpala Bagian Akuntasi Biaya unmk Icbih optimal 
dalam melakukan vcrifikasi biaya-biaya yang tidak dapat dibebankan 
dalam pcrhitungan HPP pupuk bersubsidi sesuai ketenruan.
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P ‘PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
^ Pemeriksaan Dengan Tujuan Tcrtentu

Perhitungan Subsidi Pupuk dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi TA 2017 
diSumateraSelatan.jawaTengah, D.lYogyakarta. dan Jakarta '' ' r

Perhitungan HPP dan Penagihan Pupuk Bersubsidi TA. 2017
(ri.ilam r\>pmK)

Perhitungan Pupuk 
Bersuhsidi oleli 

PT PSP{L'naudited]

Perhitungan 
BPS {Audited}

\ilai Suhsidi Teluh
Diterima Lebih Bayar
P T PSP

>t.S00.S3l.lf60.lt26^ lt.7SI^5.68‘ti07.07 ^^^3.9^3^15.902^ 92.077.531.695.15
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ **■7\

Koreksi Positif

HI.88S.t60.S60.l0
Koreksi iXegatif
90.5S0.936.7793I

HASH PEMERIKSAAN

16
Temuan Permasalahan

\ilai Temuan
Rp269.722.388.26

Rekomendasi

Kerugian
Rp69.H78.l8826

Kekurangan Penerimaan
Rp2002HH200.00

Kesimpulan Pemeriksaan

Perhitungan HPP pupuk bersubsidi pupuk Urea,
, NPK. dan organik Tahun 2017 yang layak diterima oleh PT PSP 

X y. . telahdisusun secara wajar

Sumber: l.HP BPK Semester / Tahun 2018 alas PT Pvpuk SrMdjaJa Palembang TA 2017
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Pendahuluan

Pcmcriksaan aras Pcrhitungan Subsidi Pupuk dan Pcnvaluran Pupuk Hcrsubsidi 
Tahun Anggaran (TA) 2017 pada P'l' Pupuk Sriwidjaja Palcmbang (PT PSP) 
bcrtujuan untuk mcnilai kcwajaran pcrhirungan Idarga Pokok Pcnjualan (HPP) 
Pupuk Bcrsubsidi TA 2017 pada P’l' Pupuk Sriwidjaja Palcmbang (15T PSP) dan 
mcnilai kcwajaran unsur-unsur pcrhirungan subsidi Pupuk Urea, NPK, dan 
Organik TA 2017 yang lavak ditcrima olch P'i' 1}SP,

Pcrhirungan subsidi pupuk TA 2017 [iimiuiikct) adalah sebesar 
Rp4.800.531.460.426,28 (tennasuk PPN 10" n), sedangkan berdasarkan hasil 
pcrhirungan BPK {audited) adalah sebesar Rp4.751.865.684.207,07, dan rerdapar 
nilai koreksi positif sebesar Rp41.885.160.560,10 dan korcksi negatif sebesar 
Rp90.550.936.779,31 Nilai pupuk bcrsubsidi yang tclah dibavarkan olch 
Pemcrinrah kepada P T PSP adalah sebesar Rp4.843.943.215.902,22. sehingga 
rerdapar Icbih bavar pupuk bcrsubsidi sebesar Rp92.077.531.695,15.

Hasil Pemeriksaan BPK

Berdasarkan hasil pemeriksaan aras pcrliirungan subsidi pupuk dan penyaluran 
pupuk bcrsubsidi, BPK mengungkapkan 6 temuan vang memuat 9 
pcrmasalahan dan 16 rekomendasi, dengan nilai temuan sebesar 
Rp269.722.388.26, terdiri aras:
1. Kcrugian .sebesar Rp69.478.188,26 yang merupakan kelebihan pembavaran 

sewa kendaraan.
2. Kekurangan pcncriman sebesar Rp200.244.2()0,00 terkair distributor belum 

dikenakan denda keterlambatan peiigambilan Pupuk Urea Bcrsubsidi.

Berikut beberapa temuan hasil pemeriksaan BPK terhadap pcrhirungan subsidi 
pupuk dan pcnvaluran pupuk bcrsubsidi T.\ 2017.

1. Koreksi berulang atas pembebanan biaya yang tidak diperbolehkan 
untuk diperhitungkan sebagai komponen HPP Pupuk Bcrsubsidi 
Tahun 2017

P'l' PSP belum menvesuaikan Taporan Pcrhirungan HPP Pupuk Bcrsubsidi 
dengan proses bisnis/kegiatan usaha perusahaan dalam penvusunan dasar 
alokasi biaya rahun 2017; dan masih memasukkan beberapa biaya vang ridak 
dapat dibebankan dalam MPP Pupuk Bcrsubsidi sebagaimana diarur dalam 
Peraturan Mentcri Perranian Nomor 01/Permentan/SR.l 30/1/2012 
tanggal 9Januari 2012 tentang Komponen Harga Pokok Pcnjualan Pupuk 
Bcrsubsidi untuk Sektor Perranian, yang mengakibatkan usulan HPP Pupuk
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Bersubsidi FT PSP mengalami Uclcbihan nilai dan mcnimbulkan korcksi 
biaya bcrulang atas pcrhitungan HPP pupuk subsidi PT PSP TA 2017.

Rekomendasi
BPK mcrckomcndasikan kcpada Dircksi I5!' PSP agar:
a. Mcmcrintahkan kcpada Manajcr Akuntansi untuk Icbih optimal dalam 

mclakukan vcrifikasi atas basil pcrhitungan HPP Pupuk Bersubsidi; dan
b. Mcmcrintahkan kcpada Kcpala Bagian Akuntansi Biaya untuk lebih 

optimal dalam mclakukan pcrhitungan HPP Pupuk Bersubsidi scsuai 
dengan pedoman alokasi biaya dan ketentuan.

2. Sewa dan penggunaan kendaraan operasional belum sesuai ketentuan 
dan terdapat kelebihan pembayaran sewa kendaraan sebesar 
Rp69.478.188,26

Hasil pcmcriksaan dokumcn dan cck fisik di lapangan terhadap kendaraan 
operasional yang disewa dari PT SVW menunjukkan permasalahan sebagai 
berikut:
a. Sewa kendaraan tidak didukung dengan kontrak;
b. Terdapat kelebihan pcrhitungan atas biaya sewa kendaraan Mitsubishi 

Pajero yang mengakibatkan kelebihan pembayaran;
c. Penggunaan kendaraan f)perasional tidak didukung dengan Pedoman 

Operasional Baku (1J()B), sehingga tidak dapat dimanfaatkan sccara 
maksimal untuk mendukung operasional perusahaan.

Rekomendasi
BPK mcrckomcndasikan kcpada Direksi FF PSP agar:
a. Mcmcrintahkan Manajcr Sarana dan Umum berkoordinasi dengan 

Manajcr Keuangan untuk memotong kelebihan pembayaran sewa 
kendaraan Mitsubishi Pajero sebesar Rp69.478.188,26 pada saat PT Sri 
Varia Wisata mengajukan pembayaran sewa tahun 2018;

b. Memberikan sanksi sesuai dengan ketentuan perusahaan kcpada Manajcr 
Sarana dan Umum vang ddak cennat dalam membuat permintaan 
pembayaran sewa lima unit kendaraan Mitsubishi Pajero ke Departemen 
Akuntasi; dan
Mcmcrintahkan kcpada Manajcr Sarana dan Umum untuk scgcra 
menjaisun dan mcngusulkan POB terkait penggunaan kendaraan 
operasit)nal dalam rangka kepenringan internal dan tamu perusahaan 
untuk scgcra ditetapkan oleh Direksi.

c.
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3. Kegiatan pengantongan dan penimbangan Pupuk NPK Bersubsidi 
belum memadai

Bcrdasarkan basil pcmcriksaan atas rckapirulasi laporan truk pcngangkur 
bcscrra pupuk NPK subsidi yang dikctahui bahwa masili tcrdapat pcrbcdaan 
bcrat/ronasc, baik sclisih Icbib total scbcsar 582.799 kg maupun sclisih 
kurang total scbcsar 11.705 kg dibandingkan dcngan tabcl tolcransi hridse 
scale. Schingga mcngakibatkan:
a. PT PSP mcnanggung biaya prodiiksi Pupuk NPK Subsidi yang Icbih 

bcsar atas kclcbihan bcrat/tonasc pcnyaluran Pupuk NPK bersubsidi 
total scbcsar 582.799 kg; dan

b. Potensi kcrugian bagi konsumcn karena mcncrima volume Pupuk NPK 
subsidi ridak sesuai dcngan vang tcrcantum total scbcsar 11.7o5 kg.

Rekomendasi
BPK mcrckomcndasikan kepada Dircksi PT PSP agar:
a. Memberikan sanksi sesuai dcngati ketenman perusabaan kepada Manajer 

Logistik Pemasaran serta Manajer Operasi dan Pengantongan vang tidak 
optimal dalam mclakukan pengawasan kegiatan pemuatan dan 
pengsmtongan Pupuk NPK;

b. Memberikan sanksi sesuai dcngan ketentuan perusabaan kepada 
Superintendent Operasi lJabrik NPK vang tidak cermat dalam 
mclaksanakan kegiatan pengantongan Pupuk NPK Subsidi; dan

c. Memerintahkan kepada Manajer Logistik Pemasaran, Manajer Operasi 
dan Pengantongan, Superintendent Operasi Pabrik NPK, dan perwakilan 
PT Surx’cyor Indonesia untuk lebih ketat dalam mclakukan pengawasan 
terhadap proses penimbangan dan pengantongan Pupuk NPK,

4. Penyaluran pupuk bersubsidi oleh beberapa distributor belum sesuai 
ketentuan

Bcrdasarkan basil pcmcriksaan atas pclaksanaan penvaluran pupuk 
bersubsidi oleb PT PSP di Provinsi Jawa Tengab, \’og\-akarta, dan Sumatera 
Selatan ditemukan permasalaban sebagai berikut:
a. Hmpat distributor ridak mclaksanakan kegiatan pembinaan kepada 

pengeccr;
b. Bukei pcnyaluran pupuk bersubsidi oleh Distributor CV Mutiara kepada 

pengeccr berupa nota penjualan ridak didokumentasikan secara lengkap;
c. Sclisih jumlah pupuk antara basil stock opnam pada saat pcmcriksaan 

dcngan bukti pencatatan;
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d. Distributor CV Mapan tidak cermat dalam membuat lampiran 
addendum perjanjian;

c. Proses cvaluasi/penilaian kinerja atas distributor tahun 2017 bclum 
didukung olch Surat Ketetapan Direksi.

Pcrmasalahan tersebut mengakibarkan:
a. Pengawasan dan pembinaan olch empat ditributor (lrr Mega Kltra, FI' 

Rafindo (upta Persada, CV Tri Karj’a, dan CV Tunggal Java) kepada 
pengecer dibawahnya terhadap pencapaian prinsip 6 tepat tidak optimal;

b. Penyaluran pupuk bersubsidi olch C\' Mutiara belum sepenuhnya dapat 
divakini ketepatan penyalurannva;

c. Penyaluran pupuk bersubsidi olch PT Mega Idtra, CiV Mitra Tani Baru, 
dan CV Mutiara belum sepenuhnya dapat diyakini sesuai dengan prinsip 
6 tepat dan dapat mcnimbulkan potensi pcnyalahgunaan pupuk 
bersubsidi; dan

d. Penilaian evaluasi kinerja distributor olch masing-inasing PPD dengan 
menggunakan tnetode baru yang belum ditetapkan olch Direksi tidak 
dapat dipertanggungjawabkan.

Rekomendasi
BPK merekomendasikan kepada Direksi PT PSP agar:
a. Memberikan sanksi sesuai kerentuan SP)B Pengadaan dan Penyaluran 

Pupuk Bersubsidi antara P T PSP dengan distributor kepada masing- 
masing distributor;

b. Memberikan sanksi sesuai ketentuan perusahaan kepada Manajer 
Pcnjualan Produk PSO vang kurang optimal dalam melakukan 
pengawasan terhadap kegiatan penyaluran pupuk bersubsidi; dan

c. Memerintahkan kepada Manajer Penjualan Produk PSO untuk 
berkoordinasi dengan SPl PT PI dalam rangka menyusun revisi Juklak 
i waluasi Kinerja Distributor dan segera diusulkan untuk ditetapkan oleh 
Direksi.

5. Penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh pengecer belum sepenuhnya 
sesuai ketentuan

Berdasarkan pemeriksaan atas pelaksanaan penyaluran pupuk bersubsidi 
olch PT PSP di Provinsi )awa Tengah, Yogyakarta, dan Sumatera Sclatan 
ditemukan pcrmasalahan sebagai berikut:
a. Terdapat SP)B Pengecer yang belum memadai;
b. Terdapat satu pengecer yang mengenakan harga jual di atas HE'l';
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c. Sflisih jumhih pupuk antara hasil stock, opuanic pada saat pcmcriksaan 
dengan bukri pcncatatan;

d. Pcndokumcntasian bukri pcnvaluran bclum tcrrib;
c. Tcrdapar pcngcccr yang bclum mcnvcdiakan stok pupuk sclama satu 

minggu kc dcpan.

Pcrmasalahan tcrscbur mcngakibatkan:
a. Pcngcccr ridak mcmiliki disiplin unruk mcmcnuhi kcwajiban 

scbagaimana kcrcntuan dalam Pcrmcndag karcna ridak duirur dalam 
SPj B;

b. Pcrani harus mcnanggung biaya cambahan pcncbusan pupuk bcrsubsidi 
diluar HI'T;

c. Pcnvaluran pupuk bcrsubsidi olch dclapan pcngcccr bclum scpcnulinya 
dapar diyakini kctcparannya dan dapat mcnimbulkan potcnsi 
pcnyalaligunaan pupuk bcrsubsidi;

d. Pcnvaluran pupuk bcrsubsidi olch Toko Hadiwijava Tani dan Tani 
Agung 2 bclum scpcnuhnva dapar divakini scsuai dcngan prinsip 6 ccpat 
atas ridak Icngkapnva dokumcntasi bukri pcnvaluran; dan

c. Kctcrscdiaan pupuk unruk pctani di dalam RDKK unruk pcriodc saru 
minggu kcdcpan pada wilavah dclapan pcngcccr mcnjadi ridak tcrjamin.

Rekomcndasi
BPK mcrckomcndasikan kcpada Dircksi PT PSP agar:
a. Mcmbcrikan sanksi scsuai kctcnruan SPJB Pcngadaan dan Pcnyaluran 

Pupuk Bcrsubsidi antara P I' PSP dcngan disrriburor kcpada masing- 
masing distributor;

b. Mcmcrintahkan kcpada masing-masing distributor untuk mcmbcrikan 
sanksi kcpada pcngcccr scsuai kctcnruan SP|B Pcngadaan dan 
Pcnyaluran Pupuk Bcrsubsidi antara distributor dan pcngcccr;

c. Mcminta kcpada distributor agar mcmcrintahkan kcpada pcngcccmya 
unruk mcndf>kuincntasikan bukri pcnyaluran pupuk bcrsubsidi sccara 
mcmadai; dan

d. Mcmcrintahkan kcpada Manajcr Pcnjualan PSC) Wilayah I untuk 
mcngcvaluasi SPJB Distributor dcngan Pcngcccr mcmpcrharikan 
kctcnruan yang bcrlaku.

6. Distributor belum dikenakan denda atas keterlambatan pengambilan
Pupuk Urea Bcrsubsidi sebesar Rp200.244.200,00

Hasil pcmcriksaan tcrhadap dokumcn pcncbusan Pupuk Urea Bcrsubsidi
vang rerdiri dari SO {Saks Order) dan DO {Delivers Ordei) vang diterbitkan
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untuk 155 distributor di area Wilayah I dan II dibandingkan dengan batas 
pcngambilan pupuk bersubsidi di gudang sebagaimana tcrcantum dalam SO, 
diketahui adanya kctcrlambatan pcngambilan pupuk bersubsidi olch 
distributor-distributor tersebut. Kctcrlambatan pcngambilan pupuk 
bersubsidi tersebut scharusnya dikenakan denda sebesar Rp200.244.2()(),00. 
Namun karena sistem pcngclolaan gudang saat ini tidak mengakomodir report 
claim gudang (laporan kctcrlambatan pcngambilan pupuk olch distributor) 
sccara otomatis schingga perhitungan kctcrlambatan dilakukan secara 
manual. Sampai dengan proses pcmcriksaan 155 distributor tersebut bclum 
dikenakan denda kctcrlambatan.

Rekomendasi
BPK mcrckomcndasikan kepada Dircksi PT PSP agar;
a. Memberikan sanksi sesuai dengan ketentuan SPJB Pengadaan dan 

Pcnyaluran Pupuk Bersubsidi antara P T PSP dengan distributor kepada 
distributor yang tcrlambat inengambil pupuk subsidi yang sudah ditebus; 
dan

b. Mcmerintahkan Kcpala GPP pada Wilayah 1 dan II untuk mcnarik denda 
kctcrlambatan dengan total sebesar Rp2(K).244.2()l),()() kepada masing- 
masing distributor.
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PT Petrokimia Gresik
Pemeriksaan Dengan Tuiuan Tertentu atas Perhitungan Subsidi Pupuk dan 
Penyaluran Pupuk Bersubsidi TA 2017

MRUmiMMI SUBUM PUPUK TA. 20n
(llllUll H'Xlh

' Jenis Pupuk Unaudited
S'ilai Subsidi Koreksi

Audited ^ 
Silai Subsidi l'1

Urea
ZA
SP-36
NPK Phonska 
Organik

770.340.621.259,97
1.520.080.625.086,18
2.193.448.337.352,99
7.265.741.137.542,30

865.622.125.545,15

8.321.238,551,11
(21.091.040.436,32)
(72.145.812.144,93)

58.700.566.768,52
(23.113.873.126,60)

778.661.859.811,08
1.498.989.584.649,86
2.121.302.525.208,06
7.324.441.704.310,82

842.508.252.424,55

ToUil 12.615.232.846.786,60 12.565.903.926.404,40

PeniBAYARAfl PUPUK SUBSIDI TA 20U

'K-

t •
*

l \iliii \iihsiili Pupuk I [ Dihiiyiir Pi-t/icriiiluli I
Rpl2.565.903.926,404,40 Rpl3.659.519.706.095,05

NASA PEMERIKSAAN

Pemerintah Lehih Bayar
Rpl.093.615.779.690,65 *

8 18
Silai Temuan / Kerugian 

Rpl39.418.100,00

Temuan Rekomendasi

Kesimpuuui pemeRiKSAAn

Perhitungan HPP Pupuk Bersubsidi dan unsur perhitungan 
subsidi Pupuk ZA. SP36. NPK. dan Organik TA 2017 telah 

disusun secara wajar sesuai peraturan Menteri Pertanian

SumberIJIP RPK Semesttr I Tahun 2018 a (us FT Petrokimia (irestk TA 2017 i
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Pendahuluan

Pcmcriksaan aras Pcrhimngan Subsidi Pupuk dan Pcnyaluran Pupuk Bcrsubsidi 
Tahun Anggaran (TA) 2017 pada PT Pctrokimia Circsik (15T PC>) bcrtujuan 
Lintuk mcnilai kcwajaran pcrhitungan HPP pupuk bcrsubsidi TA 2017 pada PT 
PG dan mcnilai apakah pcnyaluran pupuk bcrsubsidi pada P’l’ PG rclah scsuai 
dcngan kcrcnman yang bcrlaku.

Pcrhitungan HPP Pupuk Bcrsubsidi

Hasil pcmcriksaan aras Pcrhitungan HPP per ton pupuk bcrsubsidi, terdapat 
korcksi rambah (posicif) untuk HPP per ton Pupuk Urea sebesar Rp25.775,52 
dan HPP per ron Pupuk NPK sebesar Rp26.464,34, serta korcksi kurang 
(negarif) untuk HPP per ton Pupuk ZA sebesar Rp21.933,29, HPP per ton 
pupuk SP 36 sebesar Rp85.297,82 dan HPP per ton Pupuk Organik sebesar 
Rp39.45(),07.

Tabel 1. Harga Pokok Penjualan (HPP) Pupuk Bcrsubsidi

Jenis Pupuk HPP (Rp/Ton)

Unaudited
Korcksi

Nilai Subsidi (Rp)

Audited

Urea 4.186.175,17 25.775,52 4.211.950,69

ZA 2.985.732,19 (21.93.3,29) 2.963.798,90

SP36 4.599.427,71 (85.297,82) 4.514.129,89

NPK 5.549.335,41 26.464,34 5.575.799,75

Organik 1.979.223,75 (39.450,07) 1.939.773,68

rOTAT 2.985.732,19 25.775,52 4.211.950,69

Sumber: ITIP BPK Semester I ’I'ahun 2018 atas P'l'. Perrokimia Gresik 
TA 2017

Nilai Subsidi Pupuk

Nilai subsidi pupuk PT PG adalah sebesar Rpl2.565.904.932.056,30, yang terdiri 
atas Pupuk Urea sebesar Rp778.661.859.811,08, Z,A sebesar 
Rpl .498.989.584.649,86, SP36 sebesar Rp2.121.303.530.860,02, NPK sebesar 
Rp7.324.441.704.310,82 dan Organik sebesar Rp842.508.252.424,55.
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Tcrdapnt korcksi tambah (positif) unruk subsidi Pupuk Urea sebesar 
llpH.321.238.551,11 dan subsidi Pupuk NPK sebesar Rp5fi.70().566.76K,52, serta 
koreksi kurang (negarif) unruk subsidi Pupuk ZA sebesar Rp21.091.040.436,32, 
subsidi Pupuk SP 36 sebesar Rp72.145.H12.144,93 dan subsidi Pupuk Organik 
sebesar Rp23.113.873.120,60.

Volume Penyaluran Pupuk Bersubsidi

PT P(i telah menvalurkan Pupuk Bersubsidi sebanvak 4.946.509,84 con rerdiri 
dari Pupuk Urea, SP-36, NPK Phonska dan Petroganik.

Tabel 2. Volume Penyaluran Subsidi Pupuk

Jenis Pupuk
Volume (Ton)

Unaudited
Koreksi

Volume (Ton)

Audited

Urea 322.834,90 0 322.834,90

Z.\ 958.598,58 0 958.556,49

SP36 843.819,71 (42,9) 843.752,16

NPK 2.236.069,91 (67,55) 2.235.924,74

Organik 585.186,74 (145,71) 585.167,14

TOTAL 4.946.509.84 (19.60) 4.946.235,43

Sumber: LHP BPK Semester I Tahun 2018 atas PT. Petrokimia Gresik 
TA 2017

Hasil Pemerikasaan BPK

BPK dalam laporan hasil pemcriksaan atas perhitungan subsidi pupuk dan 
penvaluran pupuk bersubsidi Tahun .\nggaran (T.\) 2017 pada PT Petrokimia 
Gresik mengungkapkan adanva 8 temuan rang memuat 11 pennasalahan dan 18 
rekomendasi. Dari beberapa pennasalahan tersebut, terdapat beberapa 
pennasalahan yang menvebabkan kerugian negara sebesar Rp 139.410.000,00. 
Beberapa permasalahan diuraikan sebagai berikut:

1. Pengelolaan pupuk bersubsidi oleh distributor dan pengecer belum 
sepenuhnya sesuai ketentuan

Hasil pemeriksaan menunjukkan:
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a. Gudang pcnyimpanan pupuk bcrsubsidi CV l-adanj» Pond tidak 
mcmadai;

b. Pembuatan SPJB antara Distributor dengan Kios bclum scpcnuhnya 
sesuai dengan ketentuan;

c. Administrasi penjualan pupuk bcrsubsidi yang dilakukan pcngccer/kios 
bclum scpcnuhnya mcmadai.

Hal tersebut mengakibatkan potensi terhambatnya pcnyaluran pupuk olch 
distributor, dan risiko pcnyaluran pupuk bcrsubsidi tidak tepat sasaran.

Rekomendasi BPK
BPK mcrckomendasikan kepada Dircksi PT PG agar:
a. Membcrikan sanksi sesuai ketentuan perusahaan kepada Manager 

PPRVC' II dan mcmcrintahkan unruk Icbih oprimal dalam mclakukan 
pengawasan dan pembinaan atas distributor;

b. Membcrikan sanksi kepada distributor sesuai dengan ketentuan yang 
diatur dalam Surat Perjanjian |ual Bcli Pengadaan dan Pcnyaluran 
Pupuk Bcrsubsidi antara PT PG dengan distributor dan sebagai bahan 
evaluasi kinerja distributor;

c. Mcmcrintahkan kepada distributor unruk membcrikan sanksi kepada 
pcngcccr sesuai SPJB antara Distributor dan Pengecer;

d. Mcmcrintahkan kepada Kcpala Bagian Adininistrasi Subsidi untuk 
mencatat dan memonitor terhadap kelcbihan penagihan sebesar 45,85 
ton dan tidak ditagihkan kcmbali dalam laporan I;5 Distributor dan 
rckap I'Y) Pcngcccr di tahun 2018.

2. Pengelolaan pupuk bersubsidi pada gudang penyangga di Pontianak 
belum mcmadai

Hasil pcmcriksaan menunjukkan dari pengelolaan gudang pada tiga gudang 
penyangga di Wilayah Kalimantan Barat terdapat pengelolaan pupuk yang 
belum mcmadai pada gudang penyangga di Kabupaten Mempawah yaitu 
administrasi pcncatatan atas persediaan pupuk yang dikelola olch PT. GSG 
belum mcmadai, vang mengakibatkan kekurangan pcncatatan stok pupuk 
sebesar 105.790 kg; dan PT PG mengalami kerugian atas kehilangan Pupuk 
Plionska subsidi sebanvak 8.100 kg senilai Rp5.5.662.500,00.

Rekomendasi BPK
BPK mcrckomendasikan kepada Dircksi PI’ PG agar: 
a. Membcrikan sanksi sesuai dengan ketentuan perusahaan dan 

mcmcrintahkan kepada Manager Distribusi Wilayah II untuk
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mclaksanakan pcngawasan dan pelaksanaan pokcrjaan pcngclola gudang 
Icbih optimal;

b. Mcmbcrikan sanksi kcpada pcngclola gudang scsuai dcngan kctcnaian 
dalam SPjB;

c. Mclakukan klaim aras kchilangan pupuk bcrsubsidi scbanvak 8.HK) kg 
scnilai Rp53.662.5()0,0() kcpada P’l' GSG sclaku pcngclola gudang; dan

d. Mclakukan pcncararan atas sclisih Icbih pupuk scbcsar 105.790 kg,

3. Perhitungan Harga Pokok Penjualan Pupuk Bcrsubsidi yang 
dilakukan PT PG belum sepenuhnya scsuai dcngan ketentuan

Hasil pcmcriksaan mcnunjiikkan;
a. Pcmbcbanan biava-biaya pada perhitungan HPl1 Pupuk Bcrsubsidi 

bclum sepenuhnva scsuai dcngan Permentan Nomor 
01 /Pcnncntan/SR.l .30/1/2012 tenrang Komponen Harga Pokok 
Penjualan Pupuk Bcrsubsidi unaik Sektor Pertanian;

b. Masih pcmbcbanan biaya distribusi pupuk Non Subsidi kc biaya ovcrheuil 
penjualan pupuk subsidi;

c. Biaya-biava pada pusat biaya pclabuhan bclum dialokasikan sccara 
proporsional kc produk jasa;

d. Biaya pada Departemen 'I'l bclum dialokasikan untuk kompurcr/laptop 
milik PT PCj yang digunakan sclain karyawan;

c. Terdapar kcsalahan dalam proses alokasi biaya karena penggunaan dasar 
alokasi dan perhitungan persentase alokasi yang bclum tepat.

Hal tersebur mengakibarkan HPP Pupuk Bcrsubsidi ((]naiuliicct) yang 
dihitung olch PT PG bclum tepat.

Rekomendasi BPK
BPK mcrckomcndasikan kcpada Dircksi PT PG agar:
a. Mcmcrintahkan kcpada Manajer Akuntansi P‘1' PG untuk Icbih optimal 

dalam mclakukan verifikasi atas hasil perhitungan HPP Pupuk 
Bcrsubsidi; dan

b. Mcmcrintahkan kcpada Kcpala Bagian .\kunransi Biaya untuk Icbih 
optimal dalam mclakukan perhitungan HPP Pupuk Bcrsubsidi scsuai 
dcngan ketentuan,

4. Distributor PT Pertani tidak dapat mclakukan penebusan melalui 
sistem web commerce

Hasil pcmcriksaan mcngungkapkati bahwa Manajer Penjualan Retail Wilavah 
II PT PG tidak mclaporkan sccara berjenjang atas pcrmasalahan aplikasi
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pcncbusan dan pcnyaluran pupuk bcrsubsidi schingga mcngakibatkan PT 
PG kchilangan potcnsi kcunmngan senilai Rpl48.964.201,38 atas alokasi 
Pupuk Bcrsubsidi vang ridak ccrsalurkan di wdlayah Kota Singkawang, 
Kabupatcn Kctapang, Kabupatcn Sintang, dan Kabupaten Kayong Utara 
mclalui distributor PT Pcrtani (I3crsero); dan kcbutuhan pctani/kclompok 
tani atas pupuk bcrsubsidi tahun 2017 di wilayah Kota Singkawang ridak 
tcrpcnuhi.

Rekomendasi BPK:
BPK mcrckomcndasikan kcpada Direksi PT PCj agar mcmbcrikan sanksi 
scsuai kctcnruan pcrusahaan kcpada Manager Pcnjualan Retail Wilayah II 
karena ridak mclaporkan sccara berjenjang atas pcrmasalahan aplikasi 
pcncbusan dan pcnvaluran pupuk bcrsubsidi.

5. Pembayaran bonus Staf Sekretariat Dewan Komisaris sebesar 
Rp85.755.600,00 ridak memilikd dasar ketetapan

Hasil pemcriksaan menunjukkan bahwa pembayaran bonus sebesar 
Rp42.877.800,00/orang mcngakibatkan jumlah rcalisasi penghasilan staf 
Sekkom mclampaui batas penghasilan yang diatur dalam Peraturan Mcnteri 
BUMN N0.PHR-I2/MBU/2OI2 tentang Organ Pendukung Dewan 
Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara, schingga 
mcngakibatkan P I' PG menanggung beban yang bclum sah menjadi beban 
perusahaan sebesar Rp85.755.600,00; dan Staf Sekkom menerima 
penghasilan yang bclum sah menjadi haknya sebesar Rp85.755.600,00.

Rekomendasi BPK
BPK mcrckomcndasikan kcpada Direksi PT PG agar:
a. Mcmbcrikan peringatan kcpada GM SDM dan GM Adminisrasi 

Kcuangan untuk Icbih cermat memperdomani ketentuan yang bcrlaku 
dalam mcnentukan dan membayarkan bonus Staf Sekkom;

b. Mcminta kcpada Dekom untuk scgcra mcnctapkan bonus Staf Sekkom 
tahun 2016, dan kemudian menarik kelcbihan pembayaran bonus 
Rp85.755.600,00 yang tclah diberikan dengan mcngacu pada bonus 
yang ditentukan oleh Dekom.

6. Alokasi biaya pada pusat biaya produksi pelaksana Cooling Tower I 
belum sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di pabrik

Hasil pemcriksaan mengungkapkan Kcpala Bagian .\kuntansi Biaya PT PG 
belum mengidenrifikasi dan mengkoordinasikan dengan PT PI atas 
perhitungan alokasi biaya ridak langsung pada coolins, tower I dan II sesuai
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clcngiin proses produksi yang mengakibarkan pembebanan biaya tidak 
langsung dalam perhicungan HPP Pupuk Bersubsidi PT PG tahun 2017 
kurang tepat.

Rekomendasi BPK
BPK mcrckomcndasikan kepada Dircksi P'l' PG agar Kcpala Bagian 
Akuntansi Biaya berkoordinasi dengan FI' Pupuk Indonesia unmk 
menvesuaikan proses alokasi biaya dalam sistem informasi yang digunakan 
agar sesuai dengan proses produksi cooling tower.

7. Perubahan alokasi pupuk bersubsidi sesuai SK Menteri Pertanian 
terlambat dan supply agreement tidak sesuai dengan SK realokasi 
yang diterbitkan Dinas Pertanian Provinsi

Hasil pcmcriksaan menunjukkan:
a. PT Pupuk Indonesia kurang cermat melakukan koordinasi atas 

tcrlambarnya perubahan alokasi oleh Kemenrerian Pertanian yang tidak 
memperrimbangkan realisasi pupuk bersubsidi yang telah disalurkan 
kepada petani/kelompok rani;

b. PT PG tidak memperrimbangkan adanva sisa persediaan (saldo awal) di 
pengecer pada tahun 2017 yang berasal dari anak perusahaan lain 
sebagai bagian dari penyaluran tahun 2017. Hal ini karena PT PG tidak 
mengetahui berapa jumlah sisa persediaan (saldo awal) tahun 2017 yang 
berasal dari anak perusahaan lain; dan

c. Untuk penyaluran Urea pada Provinsi Jawa Timur, perubahan alokasi
yang dituangkan dalam adikmhim perjanjian antara PT PI dan PT PG 
Nomor 129/SP/DlR-C10/2017-Nomor
0421.1.0879/TLJ.04.06/61/ASP/2017 Tanggal 29 Desember 2017, 
tidak sesuai dengan SK Alokasi yang direrapkan oleh Dinas Pertanian 
dan Kctahanan Pangan Provinsi |awa Timur Nomor 
521.1/3267/110.2/2017 tanggal 4 Desember 2017.

Hal tersebut mengakibarkan rerjadinva lebih salur dan potensi tidak 
terragihnva nilai subsidi atas kelebihan penyaluran pupuk bersubsidi.

Rekomendasi BPK
BPK merekomendasikan agar:
a. Direksi PT PI dalam membiiar .aipply anixemeut dengan Dirjcn PSP 

memperrimbangkan SK .\lokasi Pupuk Bersubsidi yang diterapkan oleh 
Kepala Dinas Provinsi;
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b. Direksi PT PI dalam mcmbuat supply uoreemul cicngan anak pcrusahaan 
mcmpcrtimbangkan saldo akhir pupuk tahun scbdumnya di distributor 
dan pcngcccr sdurub anak pcrusahaan.

8. Dasar alokasi biaya Departemen Pengelolaan Pelabuhan, Pengadaan 
Barang, Pengadaan Jasa, Perencanaan Pengawasan Barang dan Jasa 
kajrang tepat

HasiJ pcmcriksaan mcnunjukkan bahwa PT PI dalam mcngduarkan 
pedoman alokasi biava bdum scsuai dcngan rcalisasi tugas pokok dan fungsi 
Departemen di Pusat Biaya Pdayanan sehingga mengakibarkan alokasi biaya 
yang terjadi pada Departemen Pengelolaan Pelabuhan, Departemen 
Pengadaan Barang, Departemen Pengadaan |asa dan Departemen 
Perencanaan dan Pengawasan Barang dan Jasa kurang tepat, sehingga dapat 
berdampak nilai H1>P Produk Subsidi maupiin Non Subsidi menjadi kurang 
tepat.

Rekomendasi BPK 
BPK merekomendasikan agar:
a. Direksi PT PCI berkoordinasi dengan PT PI untuk menyempurnakan 

pedoman alokasi biava agar sesuai dengan pn)ses bisnis dan rcalisasi 
tugas dan fungsi masing-masing pusat biaya; dan

b. Direksi PT Pupuk Indonesia (Persero) sebagai pihak yang mcnerbitkan 
Pedoman Alokasi Biaya PT Pupuk Indonesia (l}crsero) dan Rntitas 
Anak agar menyempurnakan pedoman alokasi biaya sesuai dengan 
proses bisnis dan rcalisasi tugas dan fungsi inasing masing pusat biaya.
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